
UJI AKTIVITAS ANTI-INFLAMASI KRIM EKSTRAK 

ETANOL BAWANG DAYAK (Eleutherine palmifolia (L). Merr) 

PADA LUKA SAYATAN TIKUS PUTIH JANTAN 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 
OLEH 

AMALIA KHAIRIAH 

NIM. 2182033 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI DIII FARMASI 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NASIONAL 

SURAKARTA 

2021 



UJI AKTIVITAS ANTI-INFLAMASI KRIM EKSTRAK 

ETANOL BAWANG DAYAK (Eleutherine palmifolia (L). Merr) 

PADA LUKA SAYATAN TIKUS PUTIH JANTAN 

ii 

 

 

 

INFLAMATORY ACTIVITY IN CRIM OF 

ETHANOL EXTRACT OF BAWANG DAYAK 

(Eleutherine palmifolia (L).Merr)ON INCISION WOUND WHITE 

MALE RATTS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

KARYA TULIS ILMIAH 
DIAJUKAN SEBAGAI PERSYARATAN MENYELESAIKAN 

JENJANG PENDIDIKAN DIPLOMA III FARMASI 

 
OLEH 

AMALIA KHAIRIAH 

NIM. 2182033 

 

 
 

PROGRAM STUDI DIII FARMASI 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NASIONAL 

SURAKARTA 

2021







 
 

v 
 

MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

-Q.S 94:6-7- 

 

It always seems impossible until it’s done  

-Nelson Mandela- 

 

 

Kalau bukan diri sendiri, lalu siapa lagi ? 

-Pandu Pasadena- 
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INTISARI 

 

 Inflamasi adalah mekanisme tubuh untuk merusak dan menonaktifkan 

organisme yang menyerang, menghilangkan zat yang mengiritasi, mengukur 

derajat perbaikan jaringan yang disertai dengan peradangan yang melalui proses 

penyembuhan yang sempurna. Inflamasi dapat di obati dengan pemberian obat 

anti-inflamasi non steroid dan steroid, tetapi kedua golongan obat dapat 

menyebabkan efek samping. Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L). Merr) 

mengandung flavonoid yang dapat digunakan sebagai anti-inflamasi. Penelitian ini 

bertujuan yaitu untuk mengetahui efek antiinflamasi krim ekstrak etanol Bawang 

Dayak (Eleutherine palmifolia (L). Merr) terhadap luka sayatan pada tikus putih 

jantan. Metode yang digunakan adalah metode luka sayat dengan membagi 

menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol positif dengan krim hidrokortison 

2,5%, kontrol negatif yaitu basis krim, kelompok 1 dengan pemberian KEEBD 

5%, kelompok 2 dengan pemberian KEEBD 10% dan kelompok 3 dengan 

pemberian KEBD 15%. Hasil uji ANOVAdibandingkan dengan kontrol positif 

adalah Krim Ekstrak Etanol Bawang Dayak (KEEBD) dapat menyembuhkan 

inflamasi pada luka sayatan tikus putih jantanpada konsentrasi KEEBD 15% yaitu 

0,148, KEEBD 10% yaitu 0,932 dan KEEBD 5% yaitu 0,964%.Hasil pengujian 

fisik Krim Ekstrak Etanol Bawang Dayak (KEEBD) yang paling baik adalah pada 

kelompok KEEBD 15% karena memenuhi syarat krim yang baik.  

 

Kata kunci: Bawang dayak, krim, inflamasi, luka sayat 
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ABSTRACT 

 

 Inflammation is a body mechanism for destroy and disable organism that 

attack, eliminating an irritant, measure the degree of improvement which is 

accompanied by inflammation with perfect healing process, inflammation can be 

treated with anti-inflammatory drugs non steroid and steroid. But that’s have an 

effects. Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L) Merr) contain flavonoid that 

used to anti inflammatory. The objective to knowing anti-inflammatory effect of 

extract bawang dayak to incision wounds in male white rats. There is 5 method to 

used, that positive control with krim hidrokortison 2,5%, negative control with 

basis cream. Group 1 with give KEEBD 5%, group 2 with give KEEBD 10% and 

group 3 with KEEBD 15%. Trial result of ANOVA compare with positive control 

is KEEBD can healing inflammation to incision wounds in male white rats on 15% 

concreate KEEBD is 0,148, KEEBD 10% is 0,932 and KEEBD 5% is 0,964. The 

best result of physical testing KEEBD on group 3 KEEBD 15% because that 

qualified for the best cream. 

Key words: Bawang dayak, cream, male rats, incision wound, inflamasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Inflamasi adalah mekanisme tubuh untuk merusak dan menonaktifkan 

organisme yang menyerang, menghilangkan zat yang mengiritasi, mengatur 

derajat perbaikan jaringan yang disertai dengan peradangan yang melalui 

proses penyembuhan yang sempurna (Wilmana., 2007). Inflamasi dapat 

dihambat dengan penggunaan obat antiinflamasi, obat antiinflamasi yang biasa 

digunakan dibagi menjadi dua, yaitu antiinflamasi steroid dan antiinflamasi 

nonsteroid.  

Efek Antiinflamasi steroid dapat menyebabkan tukak peptik, penurunan 

imunitas terhadap infeksi, osteoporosis, atropi otot dan jaringan lemak, 

meningkatkan tekanan intra okular, serta bersifat diabetik, sedangkan 

antiinflamasi nonsteroid dapat menyebabkan tukak lambung hingga 

pendarahan, gangguan ginjal, dan anemia. (Nur dkk., volume 14 nomor 2). 

Efek samping dari pemakaian obat antiinflamasi tersebut yang membuat 

pemakaian bahan alam menjadi salah satu alternatif yang dipilih oleh 

masyarakat. Salah satunya yaitu tanaman Bawang Dayak (Eleutherine 

palmifolia (L) Merr). 

Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)mengandung senyawa 

aktif berupa alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik, triterpenoid atau steroid 

dan antrakuinon yang selama ini dikenal sebagai bahan baku obat. Pada 
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Bawang Dayak senyawa aktif yang digunakan sebagai anti-inflamasi adalah 

flavonoid. (Indrawati & Razimin, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Husnani dan Fitri Sri Rizky tahun 2019 

tentang sediaan krim antijerawat ekstrak etanol bawang Dayak didapatkan 

hasil krim yang efektif yaitu 10% (Husnani.,dkk., 2019). Salah satu sediaan 

yang mudah digunakan, digemari masyarakat, memberikan efek mengkilap, 

berminyak dan melembabkan serta mudah menyebar secara merata dan mudah 

dicuci maka dipilihlah sediaan krim. (Anwar,2012).  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, bawang Dayak dapat digunakan 

sebagai antiinflamasi. Oleh karena itu, peneliti mempunyai gagasan untuk 

melakukan pengujian efektivitas antiinflamasi sediaan krim dari ekstrak etanol 

bawang Dayak terhadap luka sayatan pada tikus jantan putih. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak mempunyai aktivitas 

antiinflamasi? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol bawang Dayak dalam bentuk sediaan 

krim yang paling efektif aktivitasnya untuk penyembuhan antiinflamasi 

pada tikus putih jantan yang diberi luka sayatan? 

3. Bagaimana sifat fisik krim ekstrak etanol bawang Dayak? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas anti-inflamasi krim ekstrak etanol bawang 

dayak   

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak bawang Dayak dalam bentuk 

sediaan krim yang paling efektif aktivitasnya untuk penyembuhan 

antiinflamasi pada tikus putih jantan yang diberi luka sayatan. 

3. Untuk mengetahui sifat fisik krim ekstrak etanol bawang dayak  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Masyarakat : 

a. Dapat menjadi informasi bagi masyarakat tentang khasiat tanaman 

obat herbal terutama bawang Dayak serta menambah wawasan dan 

juga pemanfaatan bahan alam sebagai antiinflamasi. 

2. Bagi Peneliti : 

Menambah wawasan dan sebagai sarana dalam belajar untuk 

mengetahui manfaat dari bawang Dayak.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berupa penelitian eksperimental untuk mengetahui 

efektivitas sediaan krim sebagai  antiinflamasi ekstrak etanol bawang Dayak 

pada tikus jantan putih yang diberi luka sayatan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium farmakologi, laboratorium obat 

tradisional dan laboratorium teknologi farmasi STIKES NASIONAL, pada 

bulan November – Februari 2021 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat : 

Alat yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah : 

APD (sarung tangan, masker, jas lab), timbangan analitik, rak tabung 

reaksi, tabung reaksi, pipet tetes,oven merk Philips, botol maserasi, 

timbangan analitik, beaker glass merk Pyrex, Gelas ukur merk Pyrex, 

rotary vacuum evaporator, pisau, tangas air, kaca arloji, mortir dan 

stamfer, gelas ukur merk Pyrex, Kertas perkamen, timbangan, sudip, 

beaker glass merk pyrex, batang pengaduk, lempengan kaca, pH universal, 
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anak timbang, objek glass, kertas saring, sarung tangan hewan, masker, 

kandang tikus, makanan dan minuman, alat cukur, surgical, pisau bedah, 

jangka sorong. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Serbuk Bawang Dayak, tikus putih jantan dengan berat 100g – 200g 

berumur 2 – 3 bulan, Hcl 2N, FeCl3 10%, Magnesium P, Krim 

Hidrocortison 2,5%, PP, KoH 0,1N, Asam stearate, TEA, gliserin, metil 

paraben, setil alcohol, aquadest, etanol 96%, dan methanol. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalahBawang Dayak segar dari Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bawang Dayak segar 

berwarna merah tua yang diperoleh dari dari Desa Kendal, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan adalah tikus putih jantan Rattus 

norvegicus usia sekitar 2- 3 bulan berbobot 100 – 200 gram. 
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E. Besar Sampel 

Besar sampel dapat dihitung dengan rumus Federer, dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

 (n - 1) (t - 1) ≥ 15 

(n – 1) (5 – 1)  ≥ 15 

( n – 1) 4 ≥ 15 

4n – 4 ≥ 19/4 

n ≥ 4,75 

n = 4 ekor 

Setiap kelompok perlakuan terdapat 4 ekor tikus putih jantan. Peneliti 

memilih untuk menggunakan 4 ekor tikus putih jantan dengan tiap jumlah 

kelompok perlakuan sebanyak 5 kelompok sehingga jumlah seluruh sampel 

penelitian sebanyak 20 ekor.  

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulasi krim 

ekstrak etanol  Bawang Dayak. 

2. Variabel tergantung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu panjang 

luka sayatan pada punggung tikus putih yang diberi krim ekstrak etanol 

bawang Dayak dan sifat fisik sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak 

3. Variabel terkontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih 

jantan, dengan bobot 100-200 gram, usia 2-3 bulan, berjenis Rattus 

novergicus, kebersihan kandang tikus, asupan makanan. 
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G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L) Merr) adalah hasil 

maserasi serbuk dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan di 

kentalkan dengan evaporator kemudian dibuat krim ekstrak etanol 

bawang Dayak yang dibuat dalam konsentrasi 5%, 10% dan 15% berasal 

dari bawang dayak yang diperoleh dari Desa Kendal, Semarang, Jawa 

Tengah.  

2. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan 

dengan usia 2 – 3 bulan, bobot tubuh 100 – 200 gram, jenis Rattus 

norvegicus dan diadaptasikan selama 7 hari. 

3. Luka sayat pada punggung tikus putih jantan dengan panjang 2,0 cm dan 

kedalaman 1,5 mm 

4. Sifat fisik dari sediaan krim berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji 

pH, uji daya lekat dan uji daya sebar. 

5. Efek antiinflamasi adalah kemampuan sediaan krim ekstrak etanol 

bawang dayak untuk menyembuhkan luka sayatan pada punggung tikus. 
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H. Alur Penelitian 

1) Bagan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Bagan 3 Alur penelitian 

 

Keterangan : 

EEBD  : Ekstrak Etanol Bawang Dayak 

KEEBD : Krim Ekstrak Etanol Bawang Dayak 

Pembuatan Simplisia Bawang 

Dayak 

Maserasi dengan etanol 96% umbi 

bawang Dayak  

Ekstrak kental  umbi bawang 

Dayak  

Pengujian fisik 

Sediaan krim 

EEBD 

Pembuatan krim EEBD dalam beberapa 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% 

Uji Aktivitas Anti-inflamasi sediaan 

krim ekstrak etanol bawang dayak 

Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 2 Kelompok 4 Kelompok 5 

Tikus dilukai + 

pemberian 

KEEBD 

konsentrasi 5% 

selama 14 hari 

Tikus dilukai + 

pemberian  

topical krim 

Hidrokortison 

2,5% selama 14 

hari 

Tikus dilukai 

dan pemberian 

basis krim 

selama 14 hari 

Tikus dilukai + 

pemberian 

KEEBD 

konsentrasi 10% 

selama 14 hari 

 

Tikus dilukai + 

pemberian 

KEEBD 

konsentrasi15% 

selama 14 hari 

 

Analisis Data dilakukan secara deskriptif dan menggunakan analisis one way anova 

untuk mengetahui kesembuhan luka sayatan pada tikus putih jantan 

Skrining 

fitokimia  

Flavonoid, 

Saponin dan 

Tanin 
Organoleptis, Homogenitas, 

pH, Uji daya sebar dan Uji 

Daya lekat 

Kesimpulan 
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2) Cara Kerja 

a. Determinasi Sampel 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian bawangdayak  di 

lakukan determinasi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) tawangmangu, Karanganyar, 

Jawa Tengah. 

b. Pengambilan Sampel 

   Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bawang dayak 

segar berwarna merah yang diperoleh dari desa Kendal, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah 

c. Pembuatan Simplisia 

Bawang dayak dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan air 

mengalir, ditiriskan kemudian dipotong menjadi bagian kecil-kecil 

dan ditimbang sebagai berat basah. Bawang dayak kemudian 

dikeringkan di oven pada suhu ±40°C selama 48 jam (ditandai dengan 

bila diremas rapuh), lalu ditimbang sebagai berat kering. Sampel yang 

telah kering lalu dihaluskan dengan blender, diayak dengan ayakan 

nomor 40 dan disimpan dalam wadah plastik untuk mencegah 

pengaruh lembab dan pengotor lainnya. 

d. Preparasi Sampel 

Timbang serbuk umbi bawang dayak sebanyak 500 gram, 

direndam dengan etanol 96% sebanyak 7,5 bagian yaitu 3,750 ml 

etanol 96% diamkan selama 5 hari dengan pengadukan konstan tiap 

sehari sekali. Selanjutnya maserat disaring dengan kain flannel. 
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Ampas dibilas dengan sisa pelarut yaitu 1,250 ml diamkan selama 2 

hari dengan pengadukan konstan sehari sekali. Lalu dilakukan 

penyaring kembali maserat dengan kertas saring. Filtrat yang 

dihasilkan diuapkan dengan tekanan rendah  pada suhu antara 40-

60°C hingga didapat konsistensi yang dikehendaki. (Anief., 1997) 

e. Uji Skrinning Fitokimia 

Ekstrak bawang dayak dilakukan pengujian fitokimia (Tafriani, 

Sucianti dan Yusransyah., 2015) meliputi uji taninnn, saponin dan 

flavonoid. 

1. Uji Tanin : 

Sebanyak 3 ml larutan ekstrak etanol umbi bawang dayak 

ditambah 5 tetes FeCl3 10% jika terbentuk warna biru tua atau 

hitam kehijauan menunjukkan adanya tannin. (Chandrasekar., 

2012) 

2. Uji Saponin : 

Diambil 2 ml larutan ekstrak etanol bawang dayak kemudian 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan dengan air lalu 

dikocok dengan kuat selama 10 menit. Jika terdapat buih dalam 

rentan waktu 10 menit dan tinggi buih sekitar 1-10 cm berarti 

menandakan adanya saponin, jika buih tidak hilang, menunjukkan 

positif (+) adanya saponin, akan tetapi apabila buih hilang berarti 

menunjukkan hasil negatif (-). (DepKes RI., 1989 dan Lailatul 

dkk., 2010) 
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3. Uji Flavonoid  

Ekstrak kental bawang dayak diuapkan hingga kering 1 ml larutan 

percobaan, sisa dilarutkan dalam 1 ml etanol (95%) P, tambahkan 

0,1 gram serbuk magnesium P dan 10 tetes asam klorida pekat P, 

jika terjadi warna merah jingga sampai merah ungu menunjukkan 

adanya flavon, kalkon dan auron. 

f. Penentuan konsentrasi Ekstrak dalam sediaan krim 

Formulasi yang digunakan untuk krim ekstrak bawang dayak  

dengan formula standar yang sudah dilakukan penelitian sebelumnya 

oleh Husnani dan Fitri Sri Rizki tahun 2019 tentang Formulasi Krim 

anti jerawat ekstrak etanol bawang Dayak dengan tiga formulasi dan 

didapatkan formulasi terbaik untuk krim dengan bahan bahan fase 

minyak yaitu asam stearat dan setil alkohol dan fase air yaitu TEA, 

gliserin, metil paraben dan air. Dengan formulasi yaitu : 

R/  Ekstrak Bawang Dayak   10% 

 TEA     4 

 Asam Stearat    18 

 Setil alkohol    2 

 Gliserin    8 

 Metil Paraben    0,2 

 Aquadest    ad 100 
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Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sediaan krim 

menggunakan ekstrak etanol bawang Dayak sebagai antiinflamasi 

dengan konsentrasi sebagai berikut : 

Tabel 1 Formulasi krim ekstrak etanol bawang dayak 

Bahan Formulasi I 

 (%) 

Formulasi II 

 (%) 

Formulasi III 

 (%) 

Ekstrak Bawang 

Dayak  

5 10 15 

TEA 2 2 2 

Asam Stearat 9 9 9 

Setil Alkohol 1 1 1 

Gliserin 4 4 4 

Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 

Aquadest Ad 50 Ad 50 Ad 50 

 

Bahan-bahan fase minyak (asam stearat dan setil alkohol) dan fase cair 

(TEA, gliserin, metil paraben dan air) dipisahkan. Fase minyak dan fase 

air dipanaskan pada suhu yang sama yaitu pada suhu 70°C. Setelah fase 

minyak melebur semuanya, kemudian fase minyak dimasukkan kedalam 

mortir yang sebelumnya telah dipanaskan terlebih dahulu. Pada fase air 

dimasukkan sedikit demi sedikit ekstrak etanol bawang dayak aduk ad 
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homogen kemudian masukkan ke dalam mortir yang berisi fase minyak 

sedikit demi sedikit sambil diaduk secara konstan sampai didapatkan 

massa krim yang homogen. 

g. Pengujian Fisik Sediaan Krim 

1. Organoleptis  

Pengujian dilakukan dengan mengamati bentuk krim, warna, bau dan 

rasa krim (Juwita dkk., 2013) 

2. Homogenitas  

Pengujian dilakukan dengan carakrim dioleskan secara tipis danmerata 

diatas kaca bening, kemudian kaca tersebut diarahkan kecahaya, tidak 

boleh terlihat adanya bahan padat (DepKes RI., 1979) 

3. pH  

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH 

universal. Universal indikator pH dicelupkan ke dalam sediaan krim 

dan dibiarkan beberapa detik, lalu warna pada kertas dibandingkan 

dengan pembanding pada kemasan (Wibowo dkk., 2017). 

4. Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim hasil formulasi ditimbang dan diletakkan 

diatas kaca yang telah dilapisi kertas grafik, kemudian diletakkan 

sebuah petri diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit, lalu dihitung luas 

daerah yang diberikan sediaan. Selanjutnya diberi beban berturut-turut 

sebesar 50, 100 dan 250 gram dibiarkan selama 60 detik selanjutnya 

dihitung luas sediaan yang dihasilkan. (Zulfa Azkiya dkk., 2017). 
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5. Uji Daya Lekat  

Sebanyak 0,5 gram krim dioleskan diatas gelas obyek yang sudah 

diketahui luasnya. Diletakkan gelas obyek yang lain pada krim 

tersebut, kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Gelas 

obyek tersebut dipasang pada alat uji kemudian diberi beban seberat 80 

gram dan dicatat waktu hingga kedua obyek glass terpisah. (Zulfa 

Azkiya dkk., 2017) 

h. Uji Farmakologi 

Metode yang digunakan untuk pengujian antiinflamasi adalah 

dengan pemberian luka sayatan pada tikus jantan putih galur wistar 

sebanyak 20 ekor yang dikelompokkan secara acak menjadi 5 

kelompok. Sehingga setiap kelompok dari 4 ekor tikus diberi 

perlakukan sebagai berikut : 

Kelompok 1: Sebagai kontrol negatif, tikus dilukai diberi basis krim. 

Kelompok 2: Sebagai kontrol positif, tikus dilukai diberikan krim 

hidrokortison 2,5% 

Kelompok 3: Tikus dilukai, diberikan Krim Ekstrak Etanol bawang 

dayak 5% 

Kelompok 4: Tikus dilukai, diberikan Krim Ekstrak Etanol bawang 

dayak 10% 

Kelompok 5: Tikus dilukai, diberikan Krim Ekstrak Etanol bawang 

dayak 15% 
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 Sehari sebelum pembuatan luka sayat, hewan uji tikus putih jantan 

dicukur bulunya dahulu di daerah punggung sampai licin. Sebelum 

dibuat luka, hewan uji tikus terlebih dahulu punggung dan 

sekitarannya dibersihkan dengan sodium klorida. Lalu hewan uji tikus 

dianestesi dengan etil klorida semprot. Selanjutnya dibuat sayatan luka 

dengan panjang sekitar 2 cm dan kedalaman luka 1,5 mm pada bagian 

punggung tikus menggunakan pisau bedah. 

Kemudian kulit yang terluka oleh sayatan bedah tersebut dioleskan 

dengan krimhidrokortison 2,5%  sebanyak dua kali sehari dan Krim 

Ekstrak Etanol Bawang Dayak dengan 3 variasi konsentrasi berbeda 

yaitu (5%, 10% dan 15%) secara merata sebanyak dua kali sehari 

sampai luka sembuh (panjang luka sama dengan nol). 

i. Pengamatan luka sayatan  

Pengamatan luka sayatan pada punggung tikus dilakukan dengan 

mengukur luka sayat dengan jangka sorong untuk mengetahui panjang 

luka, luka dikatakan sembuh apabila 0 cm.  
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I. Analisis Data Penelitian 

1. Pengukuran rata-rata panjang luka terbuka dilakukan dengan dx (1,2,3 

dan 4) yaitu panjang luka terbuka setiap ulangan dari perlakuan. Dihitung 

dengan rumus : 𝑑𝑥 =
dx (1)+𝑑𝑥(2)+𝑑𝑥(3)+𝑑𝑥 (4)

4
 

2. Data analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

variasi one way Anova terhadap penurunan panjang luka sayat pada tikus 

putih jantan, digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pengaruh 

krim ekstrak etanol bawang dayak 5%, 10%, 15%, krim hidrokostison 

2,5% dan dasar krim. Rumus pengukuran yaitu 

𝑃% =
d0 − dx

d0
 𝑥 100% 

Dimana:  

P  = presentase penyembuhan luka  

d0  = panjang awal luka sayat 

dx = rata-rata panjang luka sayat setelah pemberian perlakuan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

yaitu : 

1. Sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L). 

Merr) mempunyai aktivitas antiinflamasi yang ditandai dengan 

kemampuannya mempercepat penyembuhan luka sayat pada hari ke-12 

dengan presentase 100% 

2. Sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L). 

Merr) pada formula 3 dengan konsentrasi 15% mempunyai aktivitas 

antiinflamasi yang paling baik untuk menyembuhkan luka sayatan.  

3. Uji Sifat Fisik Sediaan krim ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia (L). Merr) pada tiga formulasi memenuhi syarat sifat uji fisik 

sediaan krim yang baik.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi dari sediaan 

krim ekstrak etanol bawang dayak 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa lain yang 

terdapat dalam ekstrak etanol bawang dayak yang dapat berfungsi 

sebagai antiinflamasi. 
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